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Kasubag TU
Rangkap Tiga PPTK

Monopoli Jabatan
di Dinas SDA
Sulteng Disoroti

PALU-DinasSumberDayaAir
(SDA)Sultengditerpasorotan. Di
tubuh Dinasyangbarudibentuk
tahun 2013 tersebut, terkuak ad-
anyamonopolijabatandidalam-
nya. Monopoli jabatan terjadi
pada Kasubag Tata Usaha (TU)
UPT SDA Wilayah II, Ir Nyoman
Rosmiati, ST.

Selain menjabatKasubag TU
diUPTII, Nyomanjugarangkap
jabatan di tiga Pejabat Pelak-
sana Teknis Kegiatan (PPTK)
sekaligusditahun2013ini. Tiga
PPTKyangdijabatNyomanma-
sing-masing PPTK kegiatan OP
jaringan irigasi dengan angga-
ran Rp6 miliar, PPTK kegiatan
OP jaringan rawa Rp1,2 miliar,
serta PPTK kegiatan OP sungai
pantaidenganjumlahanggaran
sekitar Rp600 juta. Tiga PPTK
ini semua dijabat Nyoman ses-
uai SK pengangkatan nomor
821.29/01/kpts-BSDA/2013ter-
tanggal 25 Februari 2013.

Menurut sumber koran ini,
pengangkatan Nyoman yang
sekaligus memegang jabatan
tiga PPTK, tidak lepas dari per-
anan Ir Octaviana Dyah selaku
Kepala UPT SDA wilayah II di

dinastersebut. KepalaUPT ber-
wenang mengusulkan kepada
kepala dinas terkait nama-na-
ma yang menjabat PPTK un-
tuk disetujui.

Disebutkan, pengusulan Ny-
oman sebagai PPTK di tiga ke-
giatan terbilang dipaksakan.
Sebab, ada yang lebih senior
di UPT SDA wilayah II diband-
ing Nyoman. Tapi Nyoman
tetap didorong menjadi PPTK
pada tiga kegiatan yang jum-
lah anggarannya miliaran ru-
piah tersebut.

“Ini bukan rahasia lagi. Ke-
napaNyoman didorongmeng-
kapling tiga PPTK, karena ja-
batanitu “basah”. Banyakpeng-
hasilan tambahan disitu, apa-
lagi jumlah pagu kegiatannya
miliaran rupiah,”kata sumber
koran ini, beberapa hari lalu.

Selain unsur senioritas, hal
lain yang membuat Nyoman
dipertanyakan menempati tiga
jabatan PPTK adalah disip-
lin kerjanya. Nyoman disebut-
kan, menjadiperhatiansoaljam
datangnyakekantoryangsering
lambat. Bahkan disebutkan, ti-
dak jarang datang nanti pukul
10.00 wita ke atas.

“Ada diskriminasi di kantor
itu. Ada yang diistimewakan.
Bahkan, di tingkat tenaga hon-
or, juga ada pengistimewaan
antara yang satu dengan lain-

nya. Tidak sama perlakuannya
dan tak adil,"kata sumber yang
enggan disebutkan namanya.

Kalau Nyoman tak melepas
jabatan tiga PPTK, sumber
mengatakan akan terjadi per-
saingan yang tak sehat di di-
nas itu. Monopoli jabatan yang
dipraktikkan kepala UPT SDA
wilayah Il dengan Kasubag TU-
nya, bakal terus memanaskan
tensi persaingan di UPT SDA
wilayah II. »

“Sebaiknya dilepas saja ja-
batan PPTK. Jangan semua
diambil ketiganya. Kalau gu-
bernur tahu ini, bisa-bisa di-
nas itu kena teguran,”tambah
sumber lagi.

Sementara Kepala UPT SDA
wilayah II, Ir Octaviana Dyah,
yang dikonfirmasi belum lama
ini terkait hal itu, membenar-
kan kalau Nyoman merangkap
tiga PPTK. Proyek dari APBD
di tiga kegiatan itu, semua Ny-
oman yang diangkat sebagai
PPTK-nya. “Ini kewenangan
dan ranah kadis. Kami hanya
mengusulkan,”kata Octaviana
Dyahdihubungivia ponselnya.

Alasan pengangkatan Nyo-
man sehingga menjabat tiga
PPTK sekaligus, karena di UPT
SDA wilayah II kekurangan
tenaga teknis. Ada yang senior
dari Nyoman, tapi sudah me-
masuki usia pension. Makan-

ya itu, dirinya sebagai kepala
UPT lebih mengusulkan Nyo-
man dibanding lainnya.

“Ada sekitar 7 orang tena-
ga teknis kami. Dua sudah mau
pensiun. Tidak mungkin yang
pensiun kami pakai jadi PPTK.
Tapi dibanding semuanya, Ny-
omanlebih berpengalaman dan
layak,"kata Octaviana Dyah.

Nyomanjugamemnilikisertifi-
katkeahlian. Selain berpengal-
aman, sertifikat keahlian yang
dimilikinya membuat dia di-
percayakan diidukditigaPPTK.
“Kamisebenarnyakekurangan
tenaga teknis. Kalau ada yang
lebih baik dari Nyoman, pasti
akan kami beri jabatan PPTK
selamasetahun. Tapi, Nyoman
punya nilailebih. Ada sertifikat
keahliannya,”tambahnya lagi.

Bahkan bukan hanya Nyo-
man yang merangkap jabatan.
Ada juga lainnya di UPT SDA
wilayah II yang rangkap ja-
batan. “Bukan hanya Nyoman
yangrangkap. Adamalah tena-
gatekniskamimasihmuda, na-
mun telah kami beri jabatan
rangkap. Ini tak lain karena,
kurangnya tenaga teknis. ide-
alnya, dalam satu kegiatan,
selain PPTK-nya orang tek-
nis, ada juga asistennya orang
teknis. Di kami belum sep-
erti itu,”demikian Octaviana

Dyah. (fri)




